Kesalahan Umum Jamaah Umrah dan
Cara Menghindarinya

Ibadah umrah adalah perjalanan spiritual yang membutuhkan kesiapan lahir dan batin.
Meski tidak serumit haji, umrah tetap memiliki syarat, rukun, dan larangan yang harus
dipatuhi. Sayangnya, masih banyak jamaah yang tergelincir pada kesalahan umum
karena kurangnya persiapan atau minimnya pemahaman fikih. Kesalahan kecil seperti
niat yang tidak tepat atau melanggar larangan ihram dapat berdampak besar pada
sahnya ibadah. Oleh karena itu, penting bagi setiap calon jamaah umrah untuk
mengetahui potensi kekeliruan dan cara mencegahnya. Artikel ini membahas
beberapa kesalahan paling sering dilakukan jamaah, serta tips praktis agar umrah
berjalan khusyuk, sah, dan mabrur.

Salah Niat atau Kurang Memahami Ilhram

Kesalahan pertama yang sering terjadi adalah niat yang tidak jelas atau dilakukan di
luar migat, sehingga ihram menjadi tidak sah. Padahal, niat merupakan rukun utama
dalam umrah. Banyak jamaah yang tidak memahami bahwa niat harus dilafazkan
secara sadar saat melintasi batas migat, dan mengenakan pakaian ihram sebelumnya.
Selain itu, ada pula yang sekadar mengikuti rombongan tanpa memahami apa yang
diniatkan. Ini tentu membahayakan keabsahan ibadah. Maka, sangat dianjurkan untuk
belajar terlebih dahulu kapan dan bagaimana niat dilakukan, serta memperbaruinya
jika batal karena alasan syar’i.

Ihram juga bukan sekadar pakaian putih, tapi simbol kesucian dan masuknya
seseorang ke dalam “zona sakral” ibadah. Kesadaran ruhani ini penting untuk
ditanamkan sejak awal agar setiap amalan terasa lebih khusyuk.

Untuk menghindari kekeliruan, pastikan mendengarkan arahan muthawwif dan
menyiapkan niat sejak di bandara atau sebelum memasuki area miqgat yang dilewati.

Mengabaikan Larangan lhram secara Tidak Sadar

Banyak jamaah melanggar larangan ihram tanpa disadari, misalnya memotong kuku,
mencukur rambut, menggunakan wangi-wangian, atau berburu hewan, yang
semuanya dilarang selama dalam keadaan ihram. Ada pula yang menyentuh pasangan
dengan syahwat atau bertengkar, padahal semua itu bisa membatalkan pahala
bahkan menuntut fidyah.

Kesalahan ini biasanya terjadi karena kurangnya pemahaman, bukan niat buruk. Itulah
mengapa edukasi tentang larangan ihram sangat penting dan wajib disampaikan jauh-
jauh hari sebelum keberangkatan.

Solusinya adalah menyiapkan daftar larangan ihram dalam bentuk ringkas dan mudah
dibawa. Bisa berupa kartu saku atau catatan di ponsel agar mudah diakses kapan saja.



Pembimbing haji juga harus terus mengingatkan jamaah, terutama lansia atau
pemula.

Ingat, pelanggaran dalam ihram bisa berdampak serius terhadap keabsahan umrah.
Maka, berhati-hatilah dan lebih baik mencegah daripada mengobati.

Berdesakan Berlebihan di Area Thawaf

Thawaf di sekitar Ka’bah adalah momen sakral, tetapi sering berubah menjadi area
penuh dorongan, tabrakan, bahkan konflik ringan, karena sebagian jamaah terlalu
bersemangat mengejar Hajar Aswad atau ingin sedekat mungkin ke Ka'bah.

Sikap ini bukan hanya membahayakan diri sendiri dan orang lain, tapi juga
bertentangan dengan adab dalam ibadah. Thawaf yang dilakukan dengan emosi dan
kekacauan akan sulit menghasilkan kekhusyukan.

Padahal, thawaf tetap sah meskipun dilakukan dari jarak jauh, asalkan mengelilingi
Ka'bah tujuh kali dengan niat dan rukun yang terpenuhi. Menjaga ketertiban dan tidak
menyakiti sesama jauh lebih utama daripada mencoba menyentuh bangunan Ka’bah
dengan cara paksa.

Tipsnya: pilih waktu thawaf yang lebih longgar (seperti malam hari), hindari jalur
paling dalam jika tidak kuat fisik, dan lebih fokus pada bacaan doa serta zikrullah
selama berputar mengelilingi Ka’'bah.

Kurang Khusyuk Saat Sa’'i dan Doa

Sa'i antara Shafa dan Marwah kadang dilakukan dengan cepat atau asal berjalan,
tanpa pemahaman bahwa itu meniru perjuangan Hajar mencari air untuk Ismail.
Kurangnya kekhusyukan dalam sa’i membuat ibadah ini terasa seperti rutinitas fisik
semata.

Padahal, sa’'i adalah simbol ikhtiar, harapan, dan kesabaran, serta memiliki nilai
spiritual mendalam. Jika dilakukan dengan tadabbur, momen ini bisa sangat
menyentuh dan membekas dalam jiwa.

Kesalahan lainnya adalah membaca doa yang dihafal secara kaku tanpa penghayatan.
Doa terbaik dalam umrah adalah doa yang keluar dari hati, bukan sekadar membaca
lembaran.

Solusinya: pelajari makna sa’i, hafalkan doa-doa pendek yang relevan, dan
manfaatkan momen antara bukit Shafa dan Marwah untuk merenung serta
memperbanyak dzikir.

Tidak Mempelajari Lokasi Migat Sebelum Berangkat

Banyak jamaah tidak tahu di mana migatnya sesuai rute penerbangan yang ditempuh.
Akibatnya, mereka melewati migat tanpa niat ihram, dan baru sadar setelah tiba di
hotel. Ini bisa membuat ibadahnya tidak sah dan harus membayar dam.

Kesalahan ini bisa dicegah dengan riset sederhana. Cukup mengetahui jenis migat
seperti Dzul Hulaifah (untuk jamaah dari Madinah), Qarnul Manazil (dari arah Najd),
atau Yalamlam (dari arah Yaman dan Asia Tenggara). Biasanya pesawat dari Indonesia



melintasi Yalamlam.

Mintalah penjelasan dari pembimbing sebelum naik pesawat. Catat di mana letak
migat, kapan waktunya, dan apa saja yang harus dilakukan. Pastikan juga pakaian
ihram sudah dikenakan sebelum migat dilalui.

Manasik umrah yang berkualitas akan menekankan poin ini secara detail agar jamaah
tidak melakukan pelanggaran fatal karena ketidaktahuan.

Tips Menghindari Kekeliruan dengan Belajar Fikih

Solusi paling ampuh dari semua kesalahan di atas adalah mempelajari fikih umrah
secara praktis. Tidak perlu mendalam seperti di pesantren, cukup memahami syarat,
rukun, dan larangan yang wajib ditaati.

Ikuti manasik secara serius. Jika perlu, ulangi beberapa kali lewat video pembelajaran
atau buku saku. Bawa catatan kecil berisi ringkasan rukun umrah dan doa-doa utama.
Jangan malu bertanya pada pembimbing jika ada yang belum dipahami.

Manfaatkan juga aplikasi digital resmi seperti “Nusuk” atau materi dari Kemenag RI
yang sering memuat panduan sesuai syariat. Jamaah yang paham fikih akan lebih
tenang dan fokus menjalankan ibadah.

Karena pada akhirnya, umrah bukan hanya tentang perjalanan fisik, tapi juga tentang
penghambaan yang penuh ilmu, kesadaran, dan cinta kepada Allah.

Penutup: Umrah yang Sah, Tenang, dan Berkesan

Menghindari kesalahan dalam umrah bukan hal yang sulit jika dibarengi dengan ilmu
dan niat yang kuat. Setiap kesalahan yang sering terjadi sebenarnya bisa dicegah
dengan persiapan dan pembelajaran yang baik. Jangan jadikan Tanah Suci sebagai
tempat uji coba ibadah, tapi sebagai ladang terbaik untuk menunjukkan penghambaan
sejati. Semoga umrah Anda sah, tenang, dan meninggalkan jejak keimanan yang
mendalam.
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